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Abstract

This study aims to provide an in-depth description of the implementation of the Expedition
Outdoor Class program in Grade VI at SD Alam Cilacap and its contribution to the
development of 4C skills (Critical Thinking, Communication, Collaboration, and
Creativity) amid diverse learner characteristics. A qualitative case study approach was
employed, with data sourced from the school principal, one class facilitator, and eight
Grade VI students, selected through purposive sampling. Data were collected via
observation, interviews, and documentation, with validity established through source and
technique triangulation. The findings reveal that the Expedition Outdoor Class program
serves as the culminating activity at the elementary school level, actively engaging students
across three phases: planning, implementation, and evaluation. All four 4C competencies
were found to develop in an interrelated and mutually reinforcing manner throughout the
program. Students demonstrated measurable growth in critical thinking through field-based
problem-solving, communication through group discussions and presentation tasks,
collaboration through shared expedition responsibilities, and creativity through adaptive
responses to unpredictable natural challenges. These findings suggest that the Expedition
Outdoor Class program effectively fosters 4C skills among Grade VI students at SD Alam
Cilacap and holds strong potential to serve as a sustainable and replicable outdoor learning
model in elementary education.

Keyword: Expedition Outdoor Class, 4C Skills, Nature School, Experiental Learning, 21
St-Century Education

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam mengenai implementasi
program Expedition Outdoor class pada kelas VI di SD Alam Cilacap serta kontribusinya
terhadap pembentukan keterampilan 4C  (Critical Thinking, Communication,
Collaboration, dan Creativity) dilatar belakangi adanya berbagai karakteristik peserta didik
yang berbeda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus dengan
sumber data yaitu kepala sekolah, satu fasilitator, dan 8 peserta didik kelas VI. Informan
penelitian tersebut ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, melibatkan kepala
sekolah, satu fasilitator kelas VI, serta 3 peserta didik kelas VI yang dipilih untuk mewakili
karakteristik dan tingkat keaktifan yang beragam di kelas. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data melalui triangulasi
sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukan bahwa Program ini merupakan kegiatan
puncak jenjang sekolah dasar yang melibatkan aktif peserta didik dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, tahap evaluasi kegiatan ekpedisi. Terkait kontribusi terhadap keterampilan 4C
ditemukan berkembang dan saling terkait. Program ini menunjukan adanya perubahan dan
keterampilan Abad ke 21 yaitu keterampilan 4C. Temuan ini menunjukan bahwa program
Expedition Outdoor class dapat membantu dalam menumbuhkan keterampilan 4C pada
peserta didik kelas VI SD Alam Cilacap dan berpotensi dijadikan model pembelajaran yang
berkelanjutan.

Kata Kunci: Expedition Outdoor Class, Keterampilan 4C, Sekolah Alam, Pembelajaran
Berbasis Pengalaman, Pendidikan Abad Ke-21

Diterima pada : 26 Juni 2026  Disetujui pada : 03 Juli 2026 Dipublikasi pada : 03 September 2026

1778


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/75379
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i4.75739
mailto:awaliasantoso@gmail.com
mailto:agungnugrohoump@gmail.com

Diterima pada : 26 Juni 2026

T R Vol. 10 No. 4 September 2026, hlm 1778-1794
o (X“{l“ p-ISSN : 2548-883X |e-ISSN : 2549-1288
WA hitps:/jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/75379

)_C,\,r_\l d): https://doi.org/10.24114/jgk.v10i4.75739

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar
utama yang berperan sebagai wadah
dalam mengembangkan potensi peserta
didik serta dalam mewujudkan tujuan
nasional. Mongkau & Pangkey (2024)
menjelaskan pada era globalisasi saat ini,
ilmu  pengetahuan dan teknologi
berkembang  sangat cepat  yang
menjadikan dunia pendidikan mengalami
perubahan yang besar sehingga sekolah
harus memastikan peserta didik memiliki
kompetensi yang relevan dengan
kebutuhan abad ke 21, terutama pada
jenjang sekolah dasar. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan harus  dapat
mengembangkan keterampilan abad ke-
21 dalam Pembelajaran yang meliputi
Critical  Thinking, = Communication,
Collaboration, dan Creativity atau yang
biasa disebut dengan keterampilan 4C
untuk  membantu  peserta  didik
menghadapi tantangan masa depan
(Septikasari & Frasandy, 2018).

Pelaksanaan  pendidikan  di
tingkat sekolah dasar saat ini masih
banyak ditemukan berpusat pada
pembelajaran  konvensional, karena
cenderung berjalan satu arah dan
aktivitas dalam ruangan yang monoton,
situasi ini merupakan tantangan yang
signifikan di tingkat sekolah dasar.
Menurut  Fitriyah & Bisri  (2023)
menyatakan bahwa pembelajaran seperti
ini cenderung membatasi ruang gerak
peserta didik untuk ekplorasi. Padahal,
setiap peserta didik memiliki
karakteristik, gaya belajar, minat, serta
berbeda-beda.
Diperkuat dengan pernyataan dari
Nugroho, Bramasta, & Pamujo (2018)
bahwa pembelajaran menjadi sarana

kemampuan yang

terjadinya interaksi peserta didik dan
pendidik dalam perolehan ilmu dan
pengetahuan, kemahiran, serta sikap

Disetujui pada : 03 Juli 2026

peserta didik. Oleh karena itu, perlu
adanya inovasi dalam penyelenggaraan
pendidikan salah satunya adalah hadirnya
sekolah alam.

Hadirnya sekolah alam di
Indonesia merupakan bentuk
pengimplementasian pendidikan
menggunakan pembelajaran luar kelas
(outdoor class) atau sering juga disebut
outdoor learning. Konsep pembelajaran
di sekolah alam menekankan pengalaman
nyata (experiential learning), di mana
peserta didik memperoleh pengetahuan
melalui  proses mengalami secara
langsung (Basmatulhan, 2022).
Dijelaskan juga oleh Asriani & Sa’dijah
(2017) melalui outdoor learning di
sekolah alam, materi pembelajaran tidak
hanya disampaikan secara teoritis, tetapi
dialami secara langsung oleh peserta
didik melalui keterlibatan aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Mann et al.
(2023) menyatakan bahwa salah satu
faktor paling berpengaruh  dalam
pengembangna keterampilan 4C mealaui
kegiatan outdoor adalah lingkungan yang
meciptakan ketergantungan sosial antar
individu. Sehingga,  pembelajaran
melalui alam dinilai lebih efektif
dibandingkan pembelajaran di dalam
kelas yang sering kali memiliki
keterbatasan  ruang, media, dan
pengalaman nyata sehingga, belajar di
luar kelas akan dapat menolong anak
untuk mengaplikasikan pengetahuan
yang dimiliki. Dengan hal tersebut, salah
satu sekolah alam yang berkembang aktif
dan berperan sebagai inovasi pendidikan
adalah Sekolah Dasar Alam Cilacap yang
memiliki visi menyiapkan peserta didik
untuk bertumbuh dan siap memasuki
kehidupan nyata.

Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan di SD Alam Cilacap,
ditemukan adanya Kkarakteristik dan
kemampuan belajar pada peserta didik
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kelas VI. Perbedaan ini terlihat dari
karakteristik beberapa peserta didik yang
sudah telihat aktif, namun masih terdapat
peserta didik yang masih pasif hal ini
dilatar belakangi adanya gaya belajar
yang berbeda masing-masing peserta
didik. Kondisi ini menunjukan masih
diperlukan adanya dorongan aktif untuk
mengembangkan potensi dan
keterampilan khususnya dalam
menghadapi kemajuan di abad 21 melalui
pembelajaran yang melibatkan langsung
peserta didik.

SD Alam Cilacap memiliki
program unggulan yaitu Expedition
Outdoor class (XPOC). Program ini
merupakan kegiatan pembelajaran luar
kelas yang dirancang dalam bentuk
ekpedisi yang melibatkan peserta didik
kelas VI secara aktif sejak tahap
perencanaan,  pelaksanaan,  hingga
evaluasi kegiatan. Pada program ini
peserta didik kelas VI terlibat aktif
sebagai bentuk pengalaman nyata
(experiential learning) yang terencana.
Program ini secara menyeluruh memiliki
potensi besar untuk melatih keterampilan
4C (Critical Thinking, Communication,
Collaboration, dan Creativity), karena
dalam pelaksanaannya peserta didik
dihadapkan pada situasi nyata yang
menuntut  berpikir  kritis  dalam

masalah  dilapangan,
berkreasi merancang kegiatan dan
memecahkan masalah di lapangan,

memecahkan

berkomunikasi dengan kelompok melalui
aktivitas diskusi serta tanya jawab selama
presentasi, serta dapat bekerjasama
selama ekpedisi.

Program sekolah Expedition
Outdoor Class (XPOC) dipilih sebagai
program yang dilaksanakan oleh kelas VI
SD Alam Cilacap karena program
tersebut dijadikan sebagai kegiatan
puncak yang menggabungkan semua
pengalaman belajar yang telah diperoleh

Disetujui pada : 03 Juli 2026

selama menempuh pendidikan di SD
Alam Cilacap. Selain itu, kelas VI berada
pada tahap perkembangan akhir sekolah
dasar  ditandai  dengan  semakin
meningkatnya  kemampuan  dalam
berpikir logis, tanggung jawab, serta
kesiapan menghadapi jenjang pendidikan
selanjutnya. Hal ini sesuai dengan teori
perkembangan kognitif Jean Piaget yang
menjelaskan anak kelas VI dengan usia
11-12 tahun memasuki tahap operasional
formal dimana anak sudah dapat berpikir
menggunakan logika dan abstrak.
Sehingga, pada tahap ini peserta didik
sudah dapat berpikir kritis untuk
menganalisis sesuatu dan mengambil
keputusan logis  (Babullah, 2022;
Abdillah & Panggayuh, 2025). Oleh
karena itu, program ini dirancang khusus
untuk kelas VI SD Alam Cilacap sebagai
wadah mengembangkan kemampuan
peserta didik sebagai bekal menghadapi
abad 21.

Pelaksanaan program ini sebagai
pembelajaran luar kelas (outdoor class)
atau juga biasa dikenal dengan outdoor
learning dan konsep sekolah alam juga
sudah  dijelaskan pada  penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Kuswanto &  Jupriyanto  (2025)
menunjukan hasil penelitian bahwa
kegiatan pembelajaran luar ruangan
dijadikan sebagai inovasi pembelajaran
untuk peserta didik untuk dapat
memperkuat keterampilan yang relevan
di abad 21 khusunya terhadap
pengembangan keterampilan kolaborasi
pada peserta didik SD Alam Ungaran.
Kemudian penelitian Salwana et al.
(2024) menjelaskan pengaruh model
inkuiri berbasis outdoor study terhadap
keterampilan berpikir kritis pada materi
bagian tubuh tumbuhan peserta didik
kelas. Penelitian Agusta et al. (2019)
menjelaskan  implementasi  strategi
outdoor learning variasi outbound untuk
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meningkatkan kreativitas dan kerjasama
peserta didik sekolah dasar. Meskipun
menghasilkan kesimpulan yang sama
mengenai pelaksanaan pembelajaran luar
kelas dan berorientasi pada keterampilan
abad 21 yaitu 4C (Critical Thinking,
Communication, Collaboration, dan
Creativity). Namun, tidak semua
keterampilan tersebut menjadi fokus
penelitian.

Perbedaan inilah yang menjadi
kebaruan penelitian untuk mengkaji
mengenai program Expedition Outdoor
class (XPOC) SD Alam Cilacap sebagai
program puncak pembelajaran di kelas
VI yang dirancang untuk melihat
perkembangan pembentukan
keterampilan 4C (Critical Thinking,
Communication, Collaboration, dan
Creativity)  peserta  didik  secara
keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan dengan tujuan memberikan
gambaran mendalam mengenai
pelaksanaan praktik nyata program
Expedition Outdoor class (XPOC) yang
berlangsung di kelas VI Sekolah Dasar
Alam Cilacap serta mengidentifikasi
aspek-aspek dari pelaksanaan program
sekolah berbasis alam yang mendorong
keterampilan 4C pada peserta didik.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus untuk mengkaji secara mendalam
implementasi ~ program  Expedition
Outdoor  Class  (XPOC)  dalam
pembentukan keterampilan 4C pada
peserta didik kelas VI SD Alam Cilacap.
Penelitian kualitatif digunakan sebagai
sebuah metode penelitian yang menjadi
sumber deskripsi dan konseptual yang
memiliki tujuan untuk mengkaji sebuah
fenomena sosial atau budaya dengan
fokus pada permahaman yang mendalam

Disetujui pada : 03 Juli 2026

dan disajikan dalam bentuk uraian (Miles
et al., 2020). Selain itu menggunakan
jenis studi kasus yang merupakan
pengumpulan informasi secara terperinci,
teratur, dan utuh mengenai suatu kejadian
atau interaksi individu dengan latar sosial
atau kelompok dengan menggunakan
metode dan teknik yang berbeda (Yusuf,
2014). Penelitian ini dilaksanakan pada
kelas VI SD Alam Cilacap yang
berjumlah seluruhnya 8 peserta didik,
peserta didik diamati secara keseluruhan
selama kegiatan berlangsung pada bulan
April-Mei 2026 periode akademik
2025/2026 dalam pelaksanaan program
sekolah  Expedition  Outdoor class
(XPOC).

Sumber data yang digunakan
yaitu data primer dan sekunder. Data
primer penelitian ini meliputi kepala
sekolah, fasilitator, dan peserta didik
kelas VI SD Alam Cilacap. Informan
penelitian tersebut ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling
yaitu  penarikan  informan  yang
memahami secara mendalam
pelaksanaan program Expedition
Outdoor Class (XPOC). Informan
tersebut melibatkan kepala sekolah, satu
fasilitator kelas VI, serta 3 peserta didik
kelas VI yang dipilih untuk mewakili
karakteristik dan tingkat keaktifan yang
beragam di kelas. Sementara itu, data
sekunder penelitian ini diperoleh dari
jadwal kegiatan, dokumentasi kegiatan,
dan dokumen rancangan program
Expedition Outdoor Class (XPOC).
Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi untuk memperoleh gambaran
langsung pelaksanaan program XPOC
dan aspek ketermapilan 4C yang muncul,
wawancara mendalam dengan kepala
sekolah, fasilitator, dan 3 peserta didik
kelas VI yang dipilih, serta dokumentasi
berupa foto kegiatan dengan tujuan
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mendapatkan data yang mencakup
informasi dan  memperkuat hasil
observasi terkait program Expedition
(XPOC) dalam
mendorong pembentukan keterampilan
4C peserta didik kelas VI.

Teknik analisis data merupakan
cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan dan mengolah data hasil
penelitian. Penelitian ini menggunakan
empat langkah teknik analisis data
menurut Miles et al. (2020) teknik yang
dapat dilakukan untuk menganalisis yaitu
1) pengumpulan data, 2) reduksi data
(data reduction), 3) menyajikan data
(data display), 4) menarik kesimpulan
atau verivikasi (conclusion drawing and
verification). Hasil data yang diperoleh
kemudian diuji keabsahan menggunakan
triangulasi sumber dengan
membandingkan data yang diberikan
informan (kepala sekolah, fasilitator,

Outdoor class

peserta didik kelas VI) dan triangulasi
teknik dilakukan dengan mencocokan

hasil  observasi, wawancara, dan

dokumentasi selama kegiatan
berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Implementasi Program Expedition
Outdoor class (XPOC) di SD Alam
Cilacap

Berdasarkan hasil penelitian
yang sudah  dilakukan, program
Expedition Outdoor class (XPOC)
merupakan program sekolah di SD Alam
Cilacap untuk peserta didik kelas VI.
Penerapan program ini dilakukan melalui
beberapa  tahapan, yaitu  tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi:
a. Tahap Perencanaan Program

Expedition Outdoor class (XPOC)

Disetujui pada : 03 Juli 2026

Pada tahap perencanaan, hasil
penelitian menunjukan peserta didik
kelas VI dilibatkan secara langsung
dalam menentukan konsep kegiatan
ekspedisi dan  berperan  sebagai
perencana utama dengan dibantu oleh
fasilitator dan kepala sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara
pada Tahap perencanaan program
Expedition Outdoor class (XPOC)
dimulai sejak awal semester II dengan
penetuan konsep kegiatan antara lain
memilih  lokasi  ekspedisi, hingga
penyususunan proposal kegiatan. Kepala
sekolah menyampaikan “perencanaan
ekpedisi dirancang langsung oleh siswa
kelas VI  melalui  diskusi  dan
pendampingan agar tetap sesuai tujuan
sekolah.” (Kepala Sekolah). Berdasarkan
pernyaatan  tersebut, peserta didik
diberikan kesempatan untuk berdiskusi
bersama untuk menentukan pilihan
antara kegiatan edutrip atau ekpedisi.
Hasil musyawarah kelas menunjukan
bahwa peserta didik memilih kegiatan
ekpedisi dengan pemilihan lokasi yaitu
kawasan Dieng dan Gunung Prau sebagai
tujuan kegiatan ekpedisi kali ini.

Kemudian dilanjut  dengan
presentasi rancangan kegiatan kepada
kepala sekolah dan fasilitator untuk
mendapatkan persetujuan dan masukan
atas kegiatan yang dipilih. Dari hasil
wawancara fasilitator sekaligus
Penanggung Jawab (PJ) program XPOC
menjelaskan bahwa “selalu dilakukan
pendampingan dan pengarahan karena
semua keputusan akan
dipertimbangakan kembali oleh pihak
sekolah, untuk survei tempat juga
dilakukan hanya oleh fasilitator untuk
mempertimbangkan kondisi dan
kesanggupan peserta didik.” (Fasilitator
Kelas VI).
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Pernyataan tersebut menunjukan
adanya keterlibatan aktif peserta didik
diperkuat dengan hasil dokumentasi yang
menunjukan adanya tahap perencanaan
yang tersusun secara jelas dan matang
sebagai bagain dari tahap kegiatan yang
terorganisasi. Selain keterlibatan aktif
dalam merancang dan menyusun
kegiatan Expedition QOutdoor class
(XPOC), peserta didik juga
mempersiapkan fisik dan mental dengan
diadakan  pelatihan  fisik  yang

dilaksanakan rutin setiap hari Rabu dan
Jumat di sekolah dengan pendampingan
langsung dari fasilitator. Latihan fisik
yang dilaksanakan berupa jogging dan
workout. Hal ini sangat dipersiapkan
sebagai bekal kepada peserta didik kelas
VL

o3
RS- - »
>

Gafnbar 2. Kegiatan Latihan Fisik

b. Tahap  Pelaksanaan  Program
Expedition Outdoor class (XPOC)

Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukan bahwa program Expedition
Outdoor class (XPOC) dilaksanakan
secara terstruktur sesuai dengan jadwal
kegiatan. Berdasarkan hasil observasi
pelaksanaan berlangsung selama dua hari

Disetujui pada : 03 Juli 2026

dengan rangkaian kegiatan ekplorasi
kawasan Dieng, observasi budaya di
kawasan Dieng, pendakian Gunung Prau,
serta berkunjung ke Balai
desa/Kelurahan setempat. Berdasarkan
hasil observasi kegiatan dilaksanakan
dengan pemberangkatan peserta didik
dari sekolah pada pukul 02.30 WIB
menuju titik lokasi kawasan Dieng.
Kegiatan diawali dengan
eksplorasi  kawasan Dieng  yaitu
berkunjung dan mengeksplor Candi
Arjuna, Kawah Sikidang, dan Candi
Dwarawati. Peserta didik melakukan
pengamatan dan wawancara langsung
dengan masyarakat dan petugas loket
untuk mendapatkan pengetahuan budaya
setempat. Berdasarkan hasil wawancara
fasilitator menjelaskan bahwa “kami
membebaskan anak untuk mengeksplor
dan menggali pengetahuan budaya di
lokasi candi.” (Fasilitator Kelas VI). Hal
ini juga diperkuat oleh hasil wawancara
dengan ketiga peserta didik kelas VI yang
dipilih sebagai sumber informan. Salah
satu peserta didik menyampaikan bahwa
kegiatan pada kawasan Dieng dilakukan
secara berkelompok sesuai dengan
pembagiannya, dengan  melakukan
pengamatan dan wawancara petugas
tempat wisata untuk mendapatkan
informasi terkait informasi budayanya.
Pernyataan tersebut menunjukan peserta
didik diberi kesempatan melalui
pengalaman langsung dan fasilitator
hanya berperan sebagai pendamping.
Selanjutnya peserta didik lainnya
melanjutkan dengan  menjelaskan
kegiatan selanjutnya yaitu perjalanan
menuju Bascamp Dwarawati untuk
beristirahat dan melakukan persiapan
pendakian Gunung Prau. Pendakian
dimulai pukul 02.00 WIB, selama
perjalanan menuju puncak peserta didik
dibebaskan untuk mengeksplor alam dan
diberi tugas kelompok untuk

Dipublikasi pada : 03 September 2026

1783


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/75379
https://doi.org/10.24114/jgk.v10i4.75739

Diterima pada : 26 Juni 2026

i Vol. 10 No. 4 September 2026, hlm 1778-1794
Gl!/lu p-ISSN : 2548-883X ||le-ISSN : 2549-1288

Kd‘l’ https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/75379
d ) : https://doi.org/10.24114/jgk.v10i4.75739

mendokumentasikan kegiatan ekpedisi
dan mencatat pengamatan lingkungan
dari ekosistem sekitar Gunung Prau.
Salah satu peserta didik kelas VI
menejelaskan bahwa ”kelompok 1 dan 2
bertugas mengamati dan mencatat
penemuan masing-masing kelompok.”
(Peserta didik A). Pernyataan tersebut
menunjukan kegiatan dilaksanakan
sesuai dengan pembagian kelompok yang
dibentuk oleh fasilitator sesuai dengan
karakteristik peserta didik agar terjalin
kerja sama yang baik. Terdapat 2
kelompok  dengan  masing-masing
kelompok beranggotakan 4 peserta didik.

Selanjutnya, setelah dirasa cukup
untuk eksplor Gunung Prau kemudian
dilanjutkan dengan perjalanan kembali
menuju basecamp untuk persiapan
packing dan kunjungan ke
kelurahan/balai desa setempat untuk
melaksanakan wawancara kepada pihak
instansi.

Dengan masing-masing

kelompok  berdiskusi ~ menyiapkan

pertanyaan wawancara. Hal itu selalu

dipersipakan dalam
kegiatan.

pelaksanaan

Gambar 3. Keterlibatan Peneliti
dalam Pendakian Gunung Prau

Disetujui pada : 03 Juli 2026

Gambar 4. Kegiatan Kunjungan ke
Balai Desa

c¢. Tahap Evaluasi Program
Expedition Outdoor class (XPOC)

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, tahap evaluasi program
Expedition Outdoor class (XPOC)
dilakukan melalui refleksi bersama di
setiap akhir kegiatan untuk dapat
mengetahui kendala serta pembelajaran
yang diperoleh siswa selama ekpedisi.
Pada tahap ini kegiatan evaluasi
dilakukan oleh 8 orang peserta didik
kelas VI, fasilitator, dan juga kepala
sekolah setelah pelaksanaan program
Expedition Outdoor Class (XPOC)
bertujuan untuk memperoleh refleksi
untuk mengetahui keberhasilan,
kekurangan, pengalaman yang diperoleh
selama kegiatan berlangsung sehingga
dapat menjadi dasar perbaikan dan
pengembangan program pada tahun
berikutnya. Kepala sekolah menyatakan
“evaluasi selalu dilakukan untuk menilai
keberhasilan program dan memperbaiki
pelaksanaan.” (Kepala Sekolah).

Selain itu setiap kelompok
diwajibkan menyusunan laporan ekpedisi
yang berisi dokumentasi, hasil observasi,
video  ekpedisi  sebagai  bentuk
pertanggung jawaban serta mengetahui
pembelajaran yang di peroleh peserta
didik setelah melaksanakan program.
Berdasarkan hasil wawancara salah satu
peserta didik menjelaskan bahwa
“refleksi  dilakukan bersama setelah
kegiatan untuk menceritakan
pengalaman dan kendala kami.” (Peserta
Didik B). Hal ini diperkuat juga dari
pernyataan wawancara dengan fasilitator
yang menjelaskan bahwa “evaluasi
dilangsungkan setiap selesai kegiatan
bersama peserta didik serta terdapat
pengumpulan laporan ekpedisi sebagai
penilaian perkembangan peserta didik
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dan evaluasi bersama pihak sekolah”
(Fasilitator Kelas VI).

Kepala sekolah juga menyatakan
hal yang sama “selalu terdapat evaluasi
bersama setiap tahun” (Kepala Sekolah).
Pernyataan tersebut menunjukan
keselarasan  hasil  penelitian  yang
menujukan bahwa bahwa tahap evaluasi
dijalankan secara rutin dan berkala setiap
akhir kegiatan bersama peserta didik
serta melalui rapat bersama pihak
sekolah sebagai upaya perbaikan dari
program XPOC.

Gambar 5. Evaluasi program
Expedition Outdoor Class (XPOC)

Kontribusi Implementasi Program
Expedition Outdoor class (XPOC)
terhadap Pembentukan Keterampilan
4C pada Peserta Didik Kelas VI di SD
Alam Cilacap

Hasil penelitian menunjukan
bahwa keterampilan 4C (Critical
Thinking, Creativity, Collaboration, dan
Communication) pada peserta didik kelas
VI terlihat melalui berbagai aktivitas
yang dilakukan sejak tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan.
a. Critical Thinking (Berpikir Kritis)

Hasil observasi menunjukan
bahwa keterampilan berpikir kritis
terlihat ketika peserta didik menentukan
tujuan kegiatan dan penyusunan proposal
sebagai langkah awal perencanaan
kegiatan dengan memikirkan persiapan

Disetujui pada : 03 Juli 2026

yang matang. Kemudian pada saat
berkunjung pada situs budaya di kawasan
Dieng peserta didik secara mandiri
mencari informasi mengenai harga tiket
dan cara mendapatkan informasi budaya
melalui  bertanya langsung kepada
petugas tempat wisata tanpa diarahkan
fasilitator. Keterampilan Critical
Thinking (berpikir kritis) juga sangat
terlihat pada saat dihadapkan pada
berbagai situasi dan permasalahan nyata
selama kegiatan ekpedisi seperti pada
situasi insiden peralatan kelompok
flysheet yang tertinggal saat pendakian,
untuk penyelesaiannya peserta didik
diajak berpikir untuk menemukan solusi
efektif dengan memanfaatkan
perlengkapan lain sebagai pengganti.
Diperkuat dengan hasil wawancara
kepala sekolah yang menyampaikan
“kejadian selama ekpedisi merupakan
situasi insindental dan tidak terencana
peserta didik harus

konsekuensi dan

sehingga
menganalisis
menemukan solusi.” (Kepala Sekolah).
Dengan hal tersebut berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan diperkuat
oleh dokumentasi penelitian,
keterampilan berpikir kritis peserta didik
kelas VI  berkembang  melalui
keterlibatan dalam proses pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah di
setiap kegiatan ekpedisi, dibuktikan
dengan kemampuan berpikir kritis
peserta didik sudah terlihat sejak
perencanaan awal kegiatan sampai tahap
evaluasi seperti sebelum memulai
wawancara pada Balai desa mereka harus
memikirkan dan membuat pertanyaan
wawancara terkait hal yang ingin di gali
pada desa tersebut. Hal ini menunjukan
bahwa keterampilan Critical Thinking
(berpikir kritis) pada peserta didik kelas
VI SD Alam Cilacap berkembang dan
meningkat setelah pelaksanaan program
Expedition Outdoor class (XPOC).
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Gambar 6. Kontribusi keterampilan
Critical Thinking dalam XPOC (Solusi
dari situasi insindintal tertinggalnya

Sflysheet)

b. Creativity (Kreativitas)

Berdasarkan hasil observasi,
kreativitas peserta didik terlihat sejak
tahap perencanaan kegiatan ketika
penyampaian ide dalam penyususnan
proposal seperti penentuan lokasi yang
akhirnya menentukan Gunung Prau dan
Kawasan Dieng sebagai lokasi tujuan
dengan mempertimbangkan resiko dan
keuntungan memilih lokasi tersebut,
merancang anggaran biaya, pembuatan
presentasi  yang  menarik  untuk
meyakinkan fasilitator dan kepala
sekolah agar di setujui, mencari alternatif
solusi, selain itu berdasarkan hasil
observasi kreativitas juga terlihat dalam
pembuatan tugas dokumentasi yaitu
pembuatan laporan perjalanan dan video
ekpedisi yang memuat nilai kreativitas
dan menyusun pertanyaan wawancara
terstruktur sebelum mendatangi
kelurahan atau balai desa sekitar
basecamp Dwarawati. Hasil tersebut
diperkuat dari hasil wawancara dengan
fasilitator yang menyatakan “peserta
didik diberi kebebasan mengembangkan
ide kreatif melalui diskusi  dari
pembuatan proposal sampai tugas akhir
ekpedisi.”  (Fasilitator Kelas  VI).
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
peserta didik mampu menghasilkan
gagasan baru dan berkontribusi positif
dalam membentuk
Creativity peserta didik.

keterampilan

Disetujui pada : 03 Juli 2026
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Gambar 7. Kontribusi
Keterampilan Creativity (PPT
Proposal)

c. Collaboration (Kolaborasi)

Berdasarkan hasil observasi
menunjukkan ~ bahwa  keterampilan
kolaborasi peserta didik berkembang
dengan baik, meskipun belum cukup
menonjol dibandingkan keterampilan
lain. Masih ditemukan catatan bahwa
pelaksanaan tugas yang telah diberikan
kepada masing-masing peserta didik
belum dilaksanakan dengan baik,
beberapa peserta didik masih perlu
diingatkan terlebih dahulu. Sejak tahap
perencanaan, siswa telah bekerja sama
dalam menentukan tujuan kegiatan,
menyusun proposal, dan membagi tugas
kelompok.

Selain itu, berdasarkan hasil
observasi dan wawancara terdapat dua
kelompok (masing-masing
beranggotakan 4  orang) dengan
pembagian sesuai dengan karakteristik
dan sudah dipertimbangkan oleh
fasilitator untuk saling bekerjasa sama.
Pernyataan tersebut dibuktikan dari hasil
wawancara peserta didik kelas VI yang
menuturkan hal yang sama bahwa
“terdapat beberapa teman yang masih
cenderung  egois  dengan  kurang
bertanggung jawab, namun kendala
tersebut dapat diselesaikan dengan
memberi jeda sejenak dan kembali
mengajaknya bekerja sama kembali.”
(Peserta Didik B). Hal tersebut diperkuat
dari hasil wawancara fasilitator yang
menyatakan “tugas juga dibagi sesuai
kemampuan dan  tanggung  jawab
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masing-masing, sejauh ini aman tetapi
masih terdapat beberapa yang kurang
responsif.” (Fasilitator Kelas VI). Dari
hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa peserta didik kelas VI tetap saling
membantu saat kegiatan serta dalam
menyelesaikan permasalahan dengan
saling mengingatkan.

Gambar 8. Kontribusi
Keterampilan Collaboration dalam
XPOC (Pembagian tugas
kelompok dan individu)

d. Communication (Komunikasi)

Berdasarkan hasil observasi,
keterampilan komunikasi berkembang
melalui berbagai aktivitas dari mulai
tahap persiapan sampai evaluasi yang
mengharuskan siswa berinteraksi dengan
teman, fasilitator, kepala sekolah, dan
masyarakat. Temuan penelitian
menunjukkan  bahwa  siswa  aktif
berdiskusi dalam kelompok, briefing
bersama, menyampaikan pendapat saat
musyawarah, serta mempresentasikan
proposal kegiatan di hadapan fasilitator
dan kepala sekolah.

Kemudian pada saat pendakian
Gunung Prau komunikasi antar peserta
didik dan fasilitator terjalin sangat baik
dari mulai berdiskusi sampai
menyampaikan pendapat dan solusi dari
hambatan yang ditemui di lapangan.
Hasil wawancara salah satu peserta didik
kelas VI menyatakan “merasa sedikit
takut saat meminta saran dan presentasi,

Disetujui pada : 03 Juli 2026

namun membuat lebih percaya diri.”
(Peserta didik C). Diperkuat kembali dari
hasil wawancara fasilitator menyebutkan
bahwa “kemampuan komunikasi siswa
sangat luar biasa karena ini adalah
kegiatan yang benar-benar mereka
rencanakan sendiri, sehingga semangat
mereka jauh lebih tinggi dengan selalui
melakukan diskusi bersama.” (Fasilitator
Kelas ~ VI).  Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa program ini
memberikan ruang yang cukup bagi
siswa untuk mengembangkan

kemampuan komunikasi.

Gambar 9. Kontribusi
Keterampilan Communication
(Briefing bersama fasilitator)

Pembahasan

Implementasi Program Expedition
Outdoor class (XPOC) di SD Alam
Cilacap

Program Expedition Outdoor
class (XPOC) merupakan program
Sekolah Dasar Alam Cilacap yang
dijadikan sebagai kegiatan pembelajaran
luar kelas berbasis pengalaman langsung
(experiential learning) pada kelas VI
melalui kegiatan ekpedisi yang sudah
menjadi bagian dari kurikulum SD Alam
Cilacap. Hal ini sejalan dengan teori
belajar konstruktivisme Vygotsky yang
mejelaskan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh peserta didik
melalui interaksi langsung dengan
lingkungannya (Wolf, 2023).
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a. Tahap Perencanaan Program
Expedition Outdoor class (XPOC)
Berdasarkan  temuan  pada
penelitian, tahap perencanaan pada
program Expedition Qutdoor class
(XPOC) menunjukan bahwa peserta
didik tidak hanya menjadi objek
kegiatan, tetapi menjadi  subjek
pembelajaran yang berperan aktif dalam
proses perencanaan dari mulai penentuan
lokasi dan tujuan ekpedis, menyusun
proposal kegiatan, hingga
memperesentasikan proposal kegiatan
kepada kepala sekolah dan fasilitator dan
mempersiapkan semua yang dibutuhkan
baik fisik maupun materil. Hal ini sejalan
dengan pendapat Karimah et al. (2022)
yang menjelaskan bahwa perencanaan
program merupakan suatu proses dalam
menyiapkan beberapa hal penting untuk
mencapai tujuan pendidikan.
Keterlibatan aktif peserta didik
sejak tahap perencanaan ini sejalan
dengan teori Self-Determination Theory
yang menyatakan bahwa pemberian
otonomi kepada peseta didik dalam
merancang  terbukti  meningkatkan
motivasi intrinsik, rasa kepemilikan, dan
kualitan pengalaman belajar (Deci &
Ryan, 2000)
b. Tahap Pelaksanaan Program
Expedition Outdoor class (XPOC)
Kegiatan pelaksanaan program
Expedition Outdoor class (XPOC)
berdasarkan hasil penelitian menunjukan
bahwa peserta didik mengalami langsung
setiap kegiatan ekpedisi yaitu kegiatan
ekplorasi kawasan Dieng, observasi
budaya di kawasan Dieng, pendakian
Gunung Prau, serta berkunjung ke Balai
desa/Kelurahan setempat untuk
mendapatkan informasi budaya dan
informasi terkait pemebelajaran alam
sekitar lokasi. Pada tahap pelaksanaan ini
juga peserta didik kelas VI dilibatkan
langsung dan aktif dalam setiap kegiatan

Disetujui pada : 03 Juli 2026

serta fasilitator hanya perperan sebagai
pendamping kegiatan, hal ini sejalan
dengan temuan riset Amran (2025) yang
menunjukan ~ bahwa  pembelajaran
berkembang ketika guru hanya perperan
sebagai fasilitator, bukan menjadi
sumber pelaksana.

Hal tersebut juga diperkuat
sejalan dengan teori  Experiential
Learning dari Kolb dalam Cliffs (2021)
yang menyatakan bahwa pembelajaran
akan lebih bermakna ketika peserta didik
memperoleh pengalaman langsung dan
melakukan refleksi terhadap pengalaman
tersebut.

c. Tahap Evaluasi Program Expedition
Outdoor class (XPOC)

Berdasarkan hasil penelitian,
tahap evaluasi ini dilaukan melalui
refleksi bersama di setiap akhir kegiatan
untuk dapat mengetahui kendala serta
pembelajaran yang diperoleh siswa
selama  ekpedisi.  Sejalan  dengan
pernyataan dari Ridho et al. (2023)
tentang evaluasi program pendidikan
yang dilakukan maka terdapat gambaran
mengenai program pembelajaran yang
sudah dilaksanakan secara jelas.

Temuan penelitian juga
memperlihatkan bahwa tahap evaluasi
dijalankan secara rutin dan berkala setiap
akhir kegiatan bersama peserta didik
serta melalui rapat bersama pihak
sekolah. Dari hasil refleksi ditemukan
beberapa kendala yang dihadapi selama
ekspedisi seperti kendala cuaca, medan,
kesiapan fisik yang belum merata. Hal ini
dijadikan bahan pertimbangan dalam
rapat evaluasi bersama pihak sekolah
untuk merumuskan langkah perbaikan
pelaksanaan program XPOC. Evaluasi
pembelajaran bertujuan sebagai sumber
acuan bagi guru untuk mengevaluasi
seberapa efektif proses pembelajaran
yang telah dilakukan (Hamzah, Nuraqila,
& Gedde, 2025).
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Kontribusi Implementasi Program
Expedition Outdoor class (XPOC)
terhadap Pembentukan Keterampilan
4C pada Peserta Didik Kelas VI di SD
Alam Cilacap

Penelitian ini menujukan bahwa
Program  Expedition QOutdoor class
(XPOC) memiliki dampak yang baik
terhadap pembentukan keterampilan 4C
(Critical Thinking, Creativity,
Collaboration, dan Communication)
pada  peserta didik kelas VL
Keterampilan  tersebut  berkembang
melalui  berbagai  aktivitas  yang
dilakukan sejak tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan.
a. Critical Thinking (Berpikir Kritis)

Penerapan program Expedition
Outdoor class (XPOC) memberikan
kontribusi  terhadap  pembentukan
keterampilan Critical Thinking (berpikir
kritis) pada peserta didik kelas VI SD
Alam Cilacap. Dibuktikan dengan hasil
penelitian yaitu keterampilan berpikir
kritis berkembang melalui keterlibatan
dalam proses pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah di setiap kegiatan
ekpedisi, terlihat sejak perencanaan awal
kegiatan sampai tahap evaluasi. Hal ini
menunjukan  bahwa  keterampilan
Critical Thinking (berpikir kritis) pada
peserta didik kelas VI SD Alam Cilacap
berkembang dan meningkat setelah
pelaksanaan program
Outdoor class (XPOC).

Temuan ini sejalan dengan riset

Expedition

terdahulu yang menyatakan bahwa
pembelajaran luar kelas (outdoor class)
berpengaruh  terhadap  peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah
dasar dengan melibatkan kemampuan
pemikiran analitis, mengajukan
pertanyaan  kritis, dan mengambil
keputusan dan bukti nyata (Astri et al.
2022; Laili et al. 2024; Novandi et al.
2025).
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b. Creativity (Kreativitas)

Keterampilan Creativity
(kreativitas) peserta didik kelas VI sudah
terlihat muncul sejak tahap perencanaan
sampai evaluasi. Temuan hasil observasi
dan wawancara tersebut menunjukkan
bahwa siswa diberikan kebebasan untuk
mengembangkan ide dan gagasannya
sendiri. Seperti membebaskan memilih
konsep ide konten video ekpedisi.
Kemudian peserta didik dilatih untuk
berdiskusi dan saling menyampaiakan
ide-ide kreatif dan merancang kegiatan
sekreatif mungkin pada tugas ekpedisi.
Dengan demikian, program Expedition
Outdoor class (XPOC) berhasil dalam
mendorong pembentukan keterampilan
peserta didik kelas VI.

Hal tersebut diperkuat dari riset
terdahulu yang menyatakan bahwa
kreativitas  merupakan = kemampuan
menghasilkan ide baru yang inovatif dan
kemampuan aktif yang mendorong
peserta didik berpikir luas untu
menciptaan karya atau penyelesaian
permasalahan, sehingga menjadi
keterampilan yang perlu dikembangkan
dalam pembelajran abad ke 21 dibantu
dengan peran pembelajaran berbasis
outdoor (Mantau & Talango, 2023;
Mongkau & Pangkey, 2024; Putri, 2023).
c. Collaboration (Kolaborasi)

Keterampilan kolaborasi peserta
didik berkembang dengan baik, seluruh
rangkaian kegiatan FExpedition Outdoor
Class (XPOC) menuntut setiap peserta
didik untuk saling membantu dalam
mencapai tujuan bersama. Menurut
Lestari et al., (2024) hal ini sejalan
dengan teori konstruktivisme sosial
Vygotsky yang menjelaskan bahwa
pengetahuan dan keterampilan sosial
berkembang melalui interaksi antar
peserta didik dengan berkolaborasi untuk
dapat meneyelesaikan tugas. Melalui
interksi tersebut seharusnya dapat belajar
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menghargai pendapat, menyelesaikan
permasalahan bersama, dan belajar
bertanggung jawab dengan baik.

Namun, temuan penelitian ini
menunjukan keterampilan ini sudah
terlihat meskipun belum cukup menonjol
dibandingkan keterampilan 4C lainnya.
Berdasarkan  hasil  observasi dan
wawancara pada tahap perencanaan
keterampilan kolaborasi sudah terlihat
muncul dari mulai penentuan tujuan dan
proposal kegiatan hingga evaluasi peserta
didik selalu bekerja sama dengan
menjalin hubungan kebersamaan anatar
peserta didik dan fasilitator pendamping.
Namun, selama pelaksanaan program
Expedition Outdoor Class (XPOC)
masih ditemukan beberapa peserta didik
yang cenderung kurang responsif atas
tanggung jawab yang sudah diberikan.
Hal tersebut menujukan  bahwa
kemampuan bekerja sama pada peserta
didik sekolah dasar bukan merupakan
keterampilan yang muncul begitu saja,
tetapi membutuhkan proses pembiasaan
dan pengalaman sosial yang selalu
diulang.

Temuan ini dapat meberikan
gambaran bahwa karakteristik peserta
didik kelas VI yang memasuki masa
peralihan menuju remaja awal sehingga
membentuk  pribadi  anak  mulai
mengembangkan identitas diri, memiliki
keinginan untuk menunjukan
kemampuan  pribadi dan  belajar
menegendalikan emosi. Dengan adanya
kegiatan ekspedisi di alam yang
menekankan  kondisi nyata  yang
membuat munculnya sedikit konflik kecil
akibat adanya egosentrisme  dan
penyesuaian karakter pada anak. Konflik
kecil tersebut tidak dibiarkan begitu saja,
peran fasilitator sangat penting yaitu
sebagai mediator melalui kegiatan
refleksi sehingga permasalahan dapat
teratasi.
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Temuan ini sesuai dengan
landasan dari Erik Erikson pada teori
perkembangan psikososial yang
menejelaskan ~ bahwa ~ pembiasaan
tanggung jawab sosial pada usia anak
sekolah dasar kelas VI perlu di arahkan
(Permana et al., 2025). Hal ini juga
sejalan dengan riset terdahulu yang
menyatakan Keterampilan kolaborasi
menekankan kemampuan bekerja sama
dengan orang lain. Ini melibatkan
pengembangan kemampuan bekerja
dalam kelompok, menghargai kontribusi
masing-masing anggota, dan mencapai
tujuan bersama (Barokah & Untung,
2024; Perwitasari et al., 2016;Septikasari
& Frasandy, 2018). Dari penemuan
penelitian terlihat kemampuan ini sudah
mulai muncul pada peserta didik kelas VI
namun masih belum berkembang secara
optimal dan harus terus digali.

d. Communication (Komunikasi)

Komunikasi menjadi
keterampilan menjadi kemampuan yang
penting dalam abad 21. Sejalan dengan
pendapat Nainggolan, Simalango, &
Waruwu (2026) menyatakan bahwa
kompetensi  yang  penting  untuk
dikembangkan pada pembelajaran salah
satunya yaitu keterampilan komunikasi.
Dalam penelitian keterampilan ini paling
dominan muncul dan berkembang pada
pelaksanaan program XPOC.
Berdasarkan  hasil  observasi,
keterampilan komunikasi berkembang
melalui  berbagai  aktivitas  yang
mengharuskan siswa  berinteraksi
langsung secara lisan dengan teman,
fasilitator, = kepala  sekolah, dan
masyarakat. Serta, pengumpulan laporan
tertulis sebagai penyampaian hasil
kegiatan. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa siswa aktif dalam
komunikasi secara lisan dan tertulis.

Temuan tersebut  diperkuat
dengan riset terdahulu bahwa komunikasi
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merupakan kemampuan menyampaikan
ide dan informasi secara efektif melalui
berbagai bentuk interaksi dalam upaya
memecahkan masalah pembelajaran
(Daga, 2022; Nugroho & Pangestika,
2017).

Penelitian ini menunjukan bahwa
implementasi ~ program  Expedition
Outdoor Class (XPOC) terlaksana
dengan baik dan terarah dari mulai tahap
perencanaan,  pelaksanaan,  hingga
evaluasi dengan melibatkan peserta didik
kelas VI secara langsung. Oleh karena itu
keterampilan 4C (Critical Thinking,
Creativity, Collaboration, dan
Communication)  aktif  berkembang
optimal namun untuk keterampilan
collaboration (kolaborasi) masih harus
terus di optimalkan lebih lanjut karena
karakteristik peserta didik yang beragam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa program
Expedition Outdoor Class (XPOC)
diimplementasikan  sebagai program
yang mendukung pembentukan
keterampilan 4C (Critical Thinking,
Creativity,
Communication).
menunjukkan bahwa Program XPOC di
SD  Alam Cilacap  merupakan

program pembelajaran berbasis

Collaboration, dan
Penelitian ini

pengalaman yang dilaksanakan secara
sistematis melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Temuan
penelitian ini menunjukan bahwa
Implementasi Program XPOC
memberikan kontribusi yang positif
terhadap pembentukan keterampilan
abad 21 yaitu 4C peserta didik kelas VI
SD Alam Cilacap namun pada
keterampilan collaboration (kolaborasi)
masih  terlihat  kurang  menonjol
dibandingkan  keterampilan lainnya
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sehingga harus terus di optimalkan lebih
lanjut.

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi sekolah agar
terus  mengoptimalkan  pelaksanaan
program Expedition Outdoor Class
(XPOC) dengan melengkapi program
dengan instrumen penilaian yang secara
khusus memperkuat pengembangan
keterampilan abad 21 yaitu keterampilan
4C sebagai bekal peserta didik
menghadapi kecepatan global. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat dilakukan
pada jenjang atau sekolah yang berbeda
untuk memperoleh gambaran yang lebih
luas mengenai kontribusi Program
sekolah lainnya terhadap pembentukan
keterampilan 4C peserta didik.
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